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Tanah ultisol memiliki kandungan unsur hara yang rendah sehingga perlu
dilakukan perbaikan sifat - sifat tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman
jagung. Perbaikan sifat — sifat tanah dapat dilakukan dengan cara penambahan
bahan organik ke dalam tanah. Dalam penélitian ini pupuk oragononitrofos
digunakan untuk menyuplai bahan organik ke dalam tanah sebaga bahan
perbaikan kesuburan tanah. Salah satu organisme tanah yang berperan dalam
perbaikan sifat tanah adalah cacing tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk organonitrofos dan
pupuk kimiaterhadap populasi dan biomasa cacing tanah. (2) Untuk mengetahui
pengaruh pemberian biochar terhadap populasi dan biomasa cacing tanah. (3)

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk organonitrofos dan



Bonefasius Pandu Sanjaya

pupuk Kimia dengan penambahan biochar terhadap populasi dan biomasa cacing
tanah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) Faktorial 6
x 2 faktor dengan 3 ulangan. Fator pertama adal ah kombinasi pupuk organonitros
dan pupuk kimayang terdiri dari Po, Py, P2, P3, P4, Ps,dan faktor kedua adalah
biochar yang terdiri dari BO, B1. Homogenitas ragam data diuji dengan Uji
Bartlet dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Pemisah nilai tengah
perlakuan, diuji dengan uji BNT padataraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahawa perlakuan kombinasi pupuk organonitrofos dan kimia Ps (5.000 kg.
organonitrosfos ha, 0 kg. pupuk kimiaha) dapat menigkatkan populasi dan
biomassa cacing tanah pada seluruh waktu pengamatan selama pertumbuhan

tanaman jagung.

Kata kunci: Biomassa, Cacing Tanah, Kombinasi, Organonitrofos, Populasi,
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia.
Produksi tanaman jagung di Indonesia tahun 2012 menurut Badan Pusat Statistik
(2015) adalah 19, 387 jutaton pipilan kering dengan luas panen 3,957 juta hektar
dan produktifitas lahan kurang lebih 4.9 ton ha*. Tetapi pada tahun 2013 terjadi
penurunan produksi dan produksi nasional tahun 2013 adalah sebesar 18,511 juta
ton (BPS, 2015). Hal ini disebabkan karna rendahnya produktifitas |ahan yang
hanya mencapai kurang lebih 4,8 ton ha*. Rendahnya produktifitas lahan ini
dipengaruhi oleh unsur hara yang tersedia di dalam tanah, kandungan bahan
organik, dan kualitas organisme di dalam tanah tersbut. Dalam proses budidaya
jagung terdapat beberapa hal yang penting untuk diperhatikan, antaralain

pengol ahan tanah dan pemberian unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman jagung tersebut. Salah satu syarat agar hasil produksi jagung tercapai
maksimal adalah ketersediaan unsur hara yang optimal bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Hairiah et al., 2000).

L ahan pertanian yang di gunakan untuk budidaya jagung di Provinsi Lampung

sebagian besar menggunakan lahan dengan jenis tanah ultisol (+ 1,24 jutaha).



Tanah ultisol memiliki ciri khas sendiri seperti rendahnya kandungan unsur hara,
tingginyalgu airan permukaan yang berakibat pada erosi tanah, dan memiliki

nilai pH tanah masam hingga sangat masam (Adiningsih dan Mulyadi, 1993).

Dari permasalahan tersebut maka harus ada upaya untuk meningkatkan hasil
produksi tanaman jagung salah satunya yaitu dengan intesifikasi lahan. Langkah
ini dapat ditempuh dengan menyuburkan kembali |ahan-lahan yang kurang subur
dengan penambahan bahan organik atau dengan bahan pembenah tanah lainnya.
Martin (1991) menyatakan bahwa tanah-tanah pada daerah tropis basah seperti
Indonesia khususnya di lampung memiliki kelemahan dalam menyimpan unsur
hara, karena setelah dilakukan pembukaan lahan dan pengolahan tanah,
kandungan humus dan unsur hara yang tersedia di dalam tanah menyusut dengan
cepat dan habitat fauna tanah seperti cacing tanah menjadi rusak sehingga
kesuburan tanah menurun. Hal ini sangat kurang menguntungkan bagi

pertanaman tanaman pangan seperti jagung.

Upaya peningkatan kesuburan tanah perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil
produksi tanaman jagung. Dalam meningkatkan kualitas kesuburan tanah ultisol,
Salah satu caranya dengan menggunakan pupuk secara berimbang, tepat dosis,
dan tetap waktu (Ahmad, K., 2009). Selain itu pembenahan kualitas tanah ultisol
juga dapat dilakukan dengan pengaplikasian pupuk organik yang mengandung

mineral seperti pupuk Organonitrofos.

Organonitrofos adalah pupuk organik baru yang dikembangkan oleh Nugroho

dkk., (2011). Pupuk Organonitrofos dibuat dari campuran batuan fosfat,



kotoran sapi, kotoran ayam, mikroba penambat N dan pelarut P, serta limbah
padat industri Monosodium Glutamate (MSG) (Lumbanragja, dkk., 2013).
Organonitrofos berpotensi untuk memperbaiki kualitas kesuburan tanah ultisol,
karena pupuk Organonitrofos sebagai pupuk organik memiliki beragam unsur

hara baik makro maupun mikro yang tidak dimiliki oleh pupuk kimia.

Pembenahan kualitas kesuburan tanah ultisol juga dapat dilakukan dengan
pemberian biochar. Biochar adalah arang hayati dari sisa pembakaran yang tidak
sempurna dan masih mengandung unsur hara yang dapat menyuburkan tanah
(Gani, 2010). Dalam hal ini bahan biochar yang di gunakan adal ah sekam padi.
Biochar mengandung sekitar 50% dari C yang terkandung dalam bahan dasar.
Biasanya biochar akan terdekomposisi sebesar kurang dari 20% dalam kurun
waktu 5 sampai 10 tahun. Sehingga dapat menjaga kelembaban tanah dan aerasi

tanah.

Upaya perbaikan kualitas kesuburan tanah ultisol dengan pemberian pupuk
organik dan kombinasinya dengan pupuk kimia serta dengan penambahan biochar
ini selain berguna bagi tanaman ternyata dapat bergunajuga untuk memperbaiki
ekosistem kehidupan biota tanah salah satunya adalah cacing tanah. Cacing tanah
merupakan organisme makro faunatanah yang dapat dijumpai di tanah dengan
kasat mata. Cacing tanah telah lama dikenal sebagal perintis dalam proses

dekomposis bahan-bahan organik.



Organisme tanah seperti cacing tanah ini memiliki peranan yang penting terutama
dalam menjaga siklus hara di dalam tanah. Pada prosesnya, cacing tanah akan
memakan atau menggali tanah kemudian mencerna bahan organik dan tanah
tersebut lewat sitem pencernaannya kemudian dikeluarkan menjadi gumpalan
kecil yang disebut dengan kotoran cacing (atau dikenal dengan kascing)
(Hanafiah dkk., 2003). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya
aktivitas dari cacing tanah mampu memperbaiki kesuburan tanah dari suatu lahan
(Tim Sintesis Kebijakan, 2008). Sehingga untuk jangka panjang organisme
cacing tanah sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan produktivitas dari

suatu lahan.

Penambahan pupuk organik Organonitrofos dan bahan pembenah tanah atau
biochar di samping penggunaan pupuk kimiadi dalam tanah, dapat meningkatkan
kualitas kesuburan pada tanah ultisol. Selain memperbaiki dari segi sifat kimia
penggunaan pupuk Organonitrofos dapat memperbaiki ekosistem aktifitas dari
organisme tanah seperti cacing tanah. Pupuk organitrofos yang memiliki
kandungan bahan organik yang cukup tinggi dapat dimanfaat kan oleh cacing
tanah cacing tanah. Cacing tanah akan memakan bahan organik yang telah diural
oleh mikroorganisme tanah lain untuk keberlangsungan hidupnya. Selainitu
penambahan bahan pembenah tanah atau biochar yang dapat memeperbaiki
kualitas tanah dari segi sifat fisik. Biochar dapat menjaga kelembaban tanah dan

aeras tanah dimana cacing hidup.



1.2 Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan
pupuk kimiaterhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah.

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian kombinasi pupuk
Organonitrofos dan pupuk kimia dengan penambahan biochar terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Tanah ultisol adalah tanah masam yang umumnya sudah mengalami pelapukan
tingkat lanjut dan merupakan tanah yang kurang subur untuk pertumbuhan
tanaman pangan seperti jagung. Kandungan unsur hara dan bahan organik yang
rendah adal ah salah satu penyebabnya (Hairiah et al., 2000). Kandungan unsur
hara tersedia pada tanah ultisol sangat rendah karenaterjerap oleh ion —ion Al
dan Fe sertarendahnya bahan organik. Pada lapisan bawah tanah ultisol
umumnyaterdapat akumulasi liat, hal ini berakibat pada dayaresap air ke dalam
tanah yang sangat rendah. Dayaresap air padatanah ultisol yang sangat rendah
tersebut dapat meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah (Adiningsih dan
Mulyadi, 1993). Sehingga perlu dilakukan perbaikan kualitas kesuburan tanah

ultisol. Perbaikan kualitas kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penggunaan



pupuk Kimia yang berimbang serta penggunaan pupuk organik dan bahan

pembenah tanah seperti biochar.

Pemupukan kimia secaraintensif dapat mempengaruhi kualitas kesuburan tanah
dan mempengaruhi keberadaan cacing yang ada di dalam tanah. Penggunaan
pupuk Kimiayang intensif akan berakibat pada kehilangan bahan organik tanah.
Pemupukan yang dikombinasikan dengan bahan organik atau pupuk organik dapat
memperbaiki kualitas kesuburan tanah, seperti meningkatkan serapan hara
tanaman. Anjani (2013), mengatakan kombinasi pupuk kimia dan pupuk
Organonitrofos terbaik untuk meningkatkan serapan hara tanaman adalah dengan
dosis 100 kg ureaha, 50 kg SP36 ha*, 50 kg KCI ha*, 2.000 kg Organonitrofos

ha* dan perlakuan 5.000 kg Organonitrofos ha™.

Pupuk Organonitrofos yang digunakan dapat memperbaiki kualitas kesuburan
tanah ultisol, karena pupuk Organonitrofos memiliki kandungan bahan organik
yang cukup tinggi yaitu berkisar 70-80% yang merupakan kotoran hewan
(Nugroho dkk., 2011). Dengan banyaknya kandungan bahan organik tesebut
maka organisme tanah seperti cacing tanah akan mendapatkan cukup banyak

makanan dari hasil dekomposisi bahan organik tersebut.

Atmojo (2003) mengatakan bahan organik tanah adalah hasil dari dekomposisi
sisatanaman atau organisme yang telah mati. Bahan organik tanah dapat
memperbaiki sifat-sifat tanah terutama sifat biologi tanah. Menurut Sutanto

(2002), bahwa pemupukan secara kombinasi antara pupuk kimia dan pupuk



organik dapat mempertahankan kandungan haradi dalam tanah, mempertahankan
produktifitas lahan, dan membantu mempertahankan kondisi keseimbangan di
dalam tanah seperti kondisi ekologis tanah sehingga organisme tanah seperti
cacing tanah mendapatkan kondisi yang optimal untuk meningkatkan popul asi
dan biomassa. Bahan organik tanah dapat menahan air sehingga dapat menjaga
kelembaban tanah dan hal ini membuat kondisi lingkungan yang sesuai bagi

cacing tanah.

Penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah yang ditambahkan ke dalam
tanah juga akan memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga kemampuan tanah dalam
menyediakan hara dan mengikat air akan meningkat. Dalam tanah, aplikasi
biochar dapat menyediakan habitat bagi organisme tanah dan pada umumnya
biochar yang di aplikasikan dapat bertahan di dalam tanah selama puluhan tahun.
Daam jangka panjang aplikasi biochar dapat menjaga keseimbangan karbon
nitrogen dan juga dapat menjaga kapasitas air tanah serta nutrisi menjadi lebih
tersedia bagi tanaman. Biochar yang diaplikasikan sebagai bahan pembenah tanah
dan dikombinasikan dengan pupuk kimia serta pupuk organik dapat meningkatkan
ketersedian hara serta mingkatkan produktifitas dari tanah tersebut. Pada awalnya
biochar mengandung kira-kira 40 % dan akan menjadi 20% setelah 5-10 tahun di
dalam tanah. Pemberian dosis biochar sebanyak 5-7,5 ton ha™ meningkatkan
KTK tanah, respirasi organisme tanah, persentase pori tanah serta mampu

meningkatkan P-tersedia dan K total bagi tanaman (Nurida dan Rachman, 2009).



Cacing tanah akan hidup dan berkembang pesat di tanah yang memiliki cadangan
bahan organik tinggi dan kelembaban tanah yang optimum. Cacing tanah
membutuhkan bahan organik dan mineral tanah sebagai makanannya. Cacing
tanah akan memakan bahan organik yang ada di permukaan tanah atau yang
tertimbun oleh tanah dan dicerna hingga dikeluarkan menjadi kotoran yang

banyak mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia meningkatkan
populasi dan biomassa cacing tanah.

2. Pemberian biochar meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah.

3. Terdapat interaks antara pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk Kimia dengan biochar terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peran Cacing Tanah dalam Kesuburan Tanah

Cacing tanah adalah salah satu kelompok hewan tidak bertulang belakang
(invertebrata). Dalam tingkatan taksonomi cacing tanah masuk dalam Filum
Annelida dan Kelas Oligochaeta. Berdasarkan ukuran tubuhnya cacing tanah
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu Megadrilli dan Mikrodrilli. Megadrilli
merupakan cacing tanah berukuran besar yang sering kita kenali dan kitalihat
keberadaanya di tanah sedangkan Mikrodrilli merupakan cacing tanah yang
berukuran sangat kecil karena panjang tubuhnya hanya 5-15 mm dengan diameter
tubuh hanya 0,25-0,75 mm (Brown, 1978). Cacing tanah (Lumbricus sp) adalah
salah satu organisme yang hidup di dalam tanah yang termasuk dalam makro
faunatanah. Cacing tanah memiliki kemampuan mengurai/mencerna bahan
organik 3-5 kali lebih cepat dibandingkan dengan pembusukan oleh tanah tanpa
cacing tanah. Dalam proses dekomposisi bahan organik ini cacing tanah hanya
membutuhkan waktu 24 jam untuk mencerna bahan organik yang dimakan seberat

1-2 kali dari berat tubuhnya (Nuryati, 2004).

K eberadaan cacing tanah sangat penting dalam hal menyuburkan tanah, karena

cacing tanah mampu memeperbaiki tingkat kesuburan tanah melalui aktifitasnya
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di dalam tanah. Cacing tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
menggemburkan tekstur dan struktur tanah, memperbaiki aerasi udara dan
drainase air melalui lubang yang dibuat olehnya. Cacing tanah juga dapat
memperbaiki sifat kimiatanah, hal tersebut dilakukan oleh cacing tanah melalui
mekanisme dari pencernaannya yang mengeluarkan kotoran yang mengandung

unsur hara dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Edwards and L ofty, 1972).

Aktivitas dari cacing tanah yang secara berkelanjutan dan stabil ini terbukti dapat
meningkatkan pH dari tanah yang ber pH masam. Hal ini dapat terjadi karena,
dari hasil penelitian ternyata cacing dapat mengeluarkan kapur dalam bentuk
kalsium karbonat (CaCOs) yang terandung di dalam kotoran caing atau kascing di
dalam tanah. Peran cacing atau kotoran cacingnya juga dapat membuat pH pada

tanah yang menggandung kadar garam tinggi menurun (Kartini, 2008).

Menurut tempat hidupnya cacing tanah dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
Epigeik, Anesik, dan Endogeik. Epigeik adalah cacing yang hidup di lapisan
permukaan tanah dan memamkan bahan organik yang ada di sekitarnya. Anesik
merupakan cacing tanah yang hidup pada lubang-lubang permanen yang mereka
buat. Endogeik adalah kelompok cacing yang banyak ditemukan di daerah tropis.
Cacing ini hidup di dalam tanah dan selalu membuat lubang terus menerus

(Lavelle dan Barois, 1988).

Dalam kehidupan alami cacing, cacing tanah mendapatakan nutrisi makanan dari
hasil aktivitas mikroorganisme lain. Bahan-bahan organik kasar akan dipecah

oleh mikroorganisme tersebut menjadi bentuk yang lebih kecil. Kemudian akan
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bercampur dengan tanah dan menjadi koloid-koloid tanah, bahan ini 1ah yang
kemudian akan menjadi nutrisi makanan bagi cacing. Selanjutnya dalam proses
memakan koloid-koloid tersebut cacing membentuk lubang-lubang cacing dan
proses ini dapat merangsang mikroorganisme lain di sekitarnya untuk mendukung
keberlanjutan proses siklus haradi dalam tanah. Dari prosesini, maka terciptalah
suatu siklus yang dapat mengatur keseimbangan sifat biologi, fisik, dan kimia di

dalam tanah (Tim Sintesis Kebijakan, 2008).

K eberadaan cacing tanah pada lahan yang tidak digunakan sebagai areal pertanian
dapat menjaga proses-proses kimia, fisika, dan biologi di dalamnya belangsung
secara berkesinambungan. Namun, pada lahan yang digunakan sebagai areal
pertanian atau lahan yang diolah secaraintensif pada umumnya memiliki populasi
dan biomassa dari cacaing tanah yang menurun. Hal ini disebabkan oleh
berkurangnya keberagaman vegetas yang ada di atas lahan, tidak
dikembalikannya serasah atau sisa tanaman ke tanah, sifat kimia, fisika, biologi
dari tanah yang berubah, hilang atau matinya mikroorganisme tanah lainnya, dan
kondisi tempat hidup (di dalam tanah) yang berubah menjadi kurang layak bagi

perkembangan organisme yang ada di dalamnya (Nuril dkk., 1999).

Aktifitas yang dilakukan oleh cacing tanah di dalam dapat berefek ganda pada

tanah itu sendiri. Karena dengan aktifitasnyadi dalam tanah, cacing tanah dapat
menghancurkan bongkahan tanah pada |apisan tanah atas melalui lubang-lubang
yang dibuat oleh cacing tanah tersebut. Lubang-lubang yang dibuat oleh cacing

tanah ini selain untuk tempat hidup lubang tersebut juga berguna untuk
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memaksukkan bahan organik dan air yang cukup banyak sehingga kandungan
bahan organik yang dibawa oleh cacing dapat digunakan oleh akar tanaman
sekaligus memperbaiki agregat tanah sertalgju ilfiltrasi air kedalam tanah
meningkat. Dengan peningkatan tersebut aliran permukaan atau run off berkurang
dan erosi dapat dicegah. Lubang-lubang tersebut juga dapat menigkatkan aerasi
tanah, sehingga aktifitas respirasi organisme tanah terutama mikroba aerobik

dapat terjaga dan berlangsung dengan sangat baik (Subowo, 2006).

2.2 Pengaruh Pemberian Pupuk terhadap Populasi dan Biomassa Cacing
Tanah

Pada proses penyuburan tanah, cacing dapat membuat kapasitas N-termineralisas
yang tersedia bagi tanaman menjadi meningkat, sumber utamanya berasal dari
cacing tanah yang mati dan terurai tubuh atau jasadnya. Pada masa hidupnya,
cacing tanah dapat mengkonsumsi sebagian besar bahan organik yang memiliki
kadar nitrogen tinggi, yang kemudian lebih dari setengahnya dikembalikan oleh

cacing ke tanah melalui kotorannya (Hanafiah dkk., 2003).

Organonitrofos adalah salah pupuk organik, pupuk ini di kembangkan oleh
Nugroho dkk., (2011). Organonitrofos di buat dari campuran 80 % kotroran sapi
dan 20% batuan fosfat serta mikroba penambat N dan pelarut P. Kemudian dalam
penelitian lebih lanjut di lakukan perbaikan formulasi yaitu dengan penambahan
kotoran ayam, limbah padat dari industri Monosodium Glutamate (M SG), dan
pengayaan mikroba. Perbaikan formulasi tersebut dilakukan untuk meningkatkan
kandungan hara N dan P pada pupuk Organonitrofos. Dalam penelitian Anjani

(2013), dosis perlakuan Organonitrofos 5000 kg ha-1 menghasilkan respon terbaik
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dan tertinggi padatanaman tomat. Dengan kandungan organik yang dimiliki di
harapkan pupuk ini tidak hanya berpengaruh positif terhadap tanaman, tetapi juga
dapat berpengaruh positif terhadap lingkungan dan organi sme-organisme yang

hidup di dalamnya (Lumbanragja dkk., 2013).

Di dalam suatu ekosistem, hubungan antara tanah, tanaman, hara dan air
merupakan bagian yang paling dinamis. Tanaman akan menyerap haradan air
dari dalam tanah untuk dipergunakan dalam proses-proses metabolisme dalam
tubuhnya. Sebaliknya tanaman akan memberikan suplai bahan organik melalui
serasah atau sisatanaman yang jatuh terakumulasi di permukaan tanah berupa
daun dan ranting serta cabang yang rontok. Suplai bahan organik yang
terakumulasi di permukaan tanah dan bahan organik yang telah tertimbun di
dalam tanah selanjutnya akan mengalami dekomposisi dan mineralisasi oleh
organisme tanah kemudian melepaskan hara yang tersedia bagi tanaman ke dalam

tanah untuk digunakan kembali oleh tanaman (Dwiastuti dan Suntoro, 2011).

Cacing tanah dapat bertambah biomassanya karena disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti faktor makanan dan kecocokan pada kondisi dari tanah tempat
tinggal dan hidupnya, sertatidak ada kompetitor dalam perebutan makanan.
Berbagai spesies organisme tanah bersifat sensitif terhadap perubahan yang terjadi
di lingkungan sekitarnya, seperti mekanisasi pengolahan tanah serta pola tanam
yang digunakan. Sehingga keanekaragaman biota tanah (mikrofauma, mesofauna,
makrofauna) yang ada di dalamnya dapat digunakan sebagai indikator terjadinya

proses degradasi atau rehabilitasi tanah tersebut (Dwiastuti dan Suntoro, 2011).
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Pada siklus hidupnya cacing tanah hidup berkontak langsung dengan tanah dan
memiliki kontribusi yang terhitung penting terhadap proses siklus unsur hara di
dalam lapisan tanah, tempat dimana akar tanaman terkonsentrasi. Selain itu,
lubang yang dibuat oleh cacing tanah juga merupakan proporsi utama ruang pori
makro di dalam tanah, sehingga cacing tanah dapat secara nyata mempengaruhi

kondisi tanah yang berhubungan dengan hasil tanaman (Ansyori, 2004).

2.3 Faktor yang M empengar uhi Pertumbuhan Cacing Tanah

Aktivitas metabolisme seperti pertumbuhan respirasi dan reproduksi sangat
dipengaruhi oleh suhu. Suhu sangat berpengaruh terhadap produksi dan daya
tetas kokon cacing tanah, karena suhu akan meningkatkan aktivitas cacing tanah.
Cacing tanah pada umumnya hidup normal pada kisaran suhu antara 15-31°C

(Minnich, 1977).

Proses pengolahan tanah dan penggunaan pupuk kimia yang intensif dapat
membuat populasi biota tanah berkurang khususnya cacing tanah. Apabilatidak
diimbangi dengan penambahan bahan organik sebagai makanan cacing tanah
maka bukan hanya sifat biologi yang menurun namun juga sifat kimia dan fisika
tanah. Hal ini dapat berdampak lebih serius untuk tanah seperti tanah yang
menjadi miskin unsur hara, perlindungan terhadap penyakit menurun, serta boros

dalam penggunaan pupuk dan air (Zahrah, 2006).

Menurut penelitian Jumsih (2000), bahwa perkembangan populasi dan biomassa

cacing tanah sangat dipengaruhi oleh keadaan pH dan suhu yang normal serta
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kelembaban tanah yang optimum. Dengan keadaan lingkungan tanah yang

mendukung tersebut cacing tanah akan berkembang dengan baik.

Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas tanah
baik sifat biologi, sifat fisik, maupun sifat kimia. Sifat tanah yang sangat
terpengaruh oleh penggunaan pupuk organik adalah sifat biologi. Bahan organik
membuat aktifitas organisme tanah dapat meningkat. Dengan aktif nya organisme
tanah maka keseimbangan ekologis di dalam tanah dapat terjaga. Salah satu
organisme tanah yang aktif dari keseimbangan ekologis di dalam tanah adalah

cacing tanah (Atmojo, 2003).

2.4 Pengaruh Pemberian biochar terhadap Populasi dan Biomassa Cacing
Tanah

Biochar adalah arang hayati yang terbuat dari hasil pembakaran bahan organik
yang tidak sempurna dan biochar ini dapat dijadikan sebagai bahan pembenah
tanah. Di dalam tanah, biochar mampu meningkatkan kandungan air dan
biochar juga memiliki kandungan C-organik cukup tinggi sehingga organisme
tanah dapat memakan biochar tersebut karna biochar dapat dijadikan sumber
makanan untuk mikroorganisme dan kesinambungan kehidupan organisme di
dalam tanah dapat terjaga dengan baik. Biochar ini merupakan bahan organik
yang dapat terdekomposisi di dalam tanah sehingga kandungan bahan organik di
dalam tanah dapat terjaga. Dengan fungsi yang dapat menjadi tempat hidup dan
sumber makanan bagi oganisme tanah, maka aktifitas dari organisme tanah

terutama cacing dapat meningkat (Putri, 2010).
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Biochar diketahui dapat meningkatkan kualitas tanah. Biochar dapat berfungsi
sebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan memasok
sgumlah nutrisi yang berguna serta meningkatkan sifat fisik dan biologi tanah

(Lehman dan Rondon, 2005).

Gambar 1. Cacing tanah (Lumbricus sp.) yang ditemukan di lahan penelitian
Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September sampai Desember 2014 di
Laboratorium Lapang Terpadu dan penghitungan populasi dan biomassa cacing
tanah dilakukan di Laboratorium [Imu tanah, Jurusan Agroteknologi, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pirolisator, sekop, cangkul, tabung
gas, terpal, karung, tali, ember, timbangan, petakan sampel 50 x 50 cm, dan alat-
alat laboratorium untuk analisis sifat-sifat kimiatanah sebagai data pendukung.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah , benih jagung
BISI-18, pupuk Urea, SP36, KCI, pupuk Organonitrofos, dan senyawa-senyawa

kimialainnya untuk analisis sifat kimiatanah.

3.3 Metode Pendlitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Rancangan

Acak kelompok (RAK) faktorial 2 faktor 3 ulangan. Terdiri dari 6 faktor utama,
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2 faktor kedua, dan 3 ulangan/kelompok, sehingga diperoleh 36 satuan percobaan.
Faktor pertama adalah kombinasi pupuk kimia dan pupuk Organonitrofos (P)
terdiri dari Pp: Kontrol/tanpa pupuk, P;: 100 % dosis pupuk kimiadan 0 % dosis
pupuk organinitrofos, P,: 75 % dosis pupuk kimia dan 25 % dosis pupuk
Organonitrofos, Ps: 50 % dosis pupuk kimia dan 50 % dosis pupuk
Organonitrofos, P4: 25 % dosis pupuk kimia dan 75 % dosis pupuk
Organonitrofos,Ps: 0 % pupuk kimia dan 100 % pupuk Organonitrofos. Faktor
kedua adalah penambahan biochar (B), yang terdiri dari Bo: Tanpa penambahan
biochar (0 kg ha') dan B: Dengan penambahan biochar (5.000 kg ha'). Dosis
100 % pupuk kimia adalah 600 kg ha™ Urea, 250 kg ha* SP-36, dan 200 kg ha™

KCl. Sedangkan dosis 100 % pupuk Organonitrofos adalah 5.000 kg ha'™.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji
Tukey. Pemisah nilai tengah atau uji lanjut di uji menggunakan Beda Nyata

Terkecil (BNT) padataraf 5%.

Tabel 1. Dosis pupuk Organonitrofos, pupuk kimia, dan biochar yang
diaplikasikan pada masing-masing perlakuan.

Dosis (kg ha')

Perlakuan Urea SP-36 KCI Organonitrofos  Biochar
PoBo 0 0 0 0 0
PoB1 0 0 0 0 5.000
P1Bo 600 250 200 0 -
P.B1 600 250 200 0 5.000
P> Bo 450 1875 150 1.250 -
P,B1 450 1875 150 1.250 5.000
P;Bo 300 125 100 2.500 -
P;B1 300 125 100 2.500 5.000
P4 Bo 150 625 50 3.750 -
P4B1 150 625 50 3.750 5.000
Ps Bo 0 0 0 5.000

PsB1 0 0 0 5.000 5.000




3m

19

3.4 Pdlaksanaan Pendlitian

3.4.1 Persiapan Lahan

Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lapisan bawah (sub
soil), sehingga sebelum tanah diolah langkah yang dilakukan adalah
mengupas lapisan atas (top soil) sedalam + 20 cm. Tanah diolah dengan
menggunakan cangkul, digaru untuk menggemburkan tanah, dibuat petak
percobaan dengan ukuran 2 m x 3 m sebanyak 36 petak. Antar petak diberi
jarak 0,5 m dan untuk antar kelompok/ulangan dipisahkan oleh terasering.

Tataletak percobaan penelitian lapang ini dapat dilihat seperti berikut:

Keterangan: Po=Tanpa Pupuk; P;=600 kg Urea ha*, 250 kg SP-36 ha™* dan 200
kg KCI ha™; P,=(450 kg Ureaha, 187,5 kg SP-36 ha* dan 150 kg
K Cl ha) + Pupuk Organonitrofos 1.250 kg ha; Ps=(300 kg Urea
ha, 125 kg SP-36 ha* dan 100 kg KCI ha') + Pupuk
Organonitrofos 2.500 kg ha™; P,=(150 kg Urea ha’, 62,5 kg SP-36
ha* dan 50 kg KCl ha) + Pupuk Organonitrofos 3.750 kg ha'; Ps=
Pupuk Organonitrofos 5.000 kg ha*; BO=Biochar 0 kg ha*; B1=
Biochar 5.000 kg ha™.

Gambar 2.  Tata letak percobaan “Pengaruh pemberian kombinasi
pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia dengan
penambahan biochar terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah ditanah ultisol yang ditanami jagung (Zea
mays L.)” di Lab Lapang Terpadu Universitas Lampung.
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3.4.2 Pembuatan Biochar

Biochar yang digunakan pada penelitian ini adalah biochar berbahan dasar
sekam padi yang didapat dari Kebun Percobaan Taman Bogo Lampung
Timur. Pada pembuatannya, sekam padi dimasukkan kedalam alat yang
bernama pirolisator. Pada bagian tengah dari alat tersebut terdapat sebuah
cerobong yang berfungsi sebagai tempat bahan pemicu api menyala.
Sebelum alat tersebut penuh dengan sekam padi, cerobong dimasukan
dahulu diatas tumpukan sekam kemudian dimasukan kembali sekam padi
hingga pirolisator penuh. Kemudian bahan pemicu api dibakar. Setelah
terbakar dan asap mulai mengepul, pirolisator ditutup hinggarapat. Apabila
asap mulai keluar melalui cerobong, berarti pembakaran sudah berjalan
dengan baik. Setelah tidak mengeluarkan banyak asap lagi, arang
dikeluarkan dari pirolisator kemudian langsung disiram dengan air agar
sekam tidak terbakar habis hingga menjadi abu atau terjadi pembakaran
sempurna. Setelah proses pembakaran sekam padi hingga menjadi arang
tersebut selesai, dilakukan penjemuran sekam yang basah tadi hingga
kering. Kemudian, arang sekam yang sudah kering tersebut dihaluskan dan

diayak dengan menggunakan ayakan 2 mm.

3.4.3 Pengambilan Sampel Tanah Awal

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan mengambil tigatitik sampel

setiap petak percobaan lalu dikompositkan per kelompok dan dikering
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anginkan. Masing-masing titik sampel diambil dengan menggunakan bor

tipe Belgia.

3.4.4 Aplikas Biochar

Sebelum dilakukan penanaman benih jagung, pada masing - masing petak
percobaan sesuai dengan perlakuan, diberikan biochar dengan cara
dicampur merata pada tanah dengan menggunakan cangkul. Perlakuan ini

diberikan satu minggu sebelum benih jagung ditanam.

3.4.5 Aplikasi Pupuk Organonitrofos

Pupuk organik Organonitrofos diaplikasikan bersamaan dengan aplikasi
biochar. Aplikas pupuk Organonitrofos dilakukan dengan cara

dicampurkan secara merata pada maaing — masing petakan lahan sesuai
dengan dosis perlakuan. Aplikasi pupuk ini juga dilakukan satu minggu

sebelum tanam.

3.4.6 Penanaman Benih

Penanaman benih jagung dilakukan setelah satu minggu aplikasi pupuk
Organonitrofos dilakukan. Sebelum melakukan penanaman, terlebih dahulu
dilakukan penyiangan gulma yang tumbuh kemudian benih ditanam dengan
caradituga tanah sedalam 5 cm dengan jarak tanam 75 x 25 cm®. Setiap

lubang tanah yang ditugal diberikan dua benih.
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3.4.7 Aplikasi Pupuk Kimia
Pupuk kimia (Sp-36 dan KCl) diaplikasikan setelah tanaman berumur dua
minggu setelah tanam. Sedangkan untuk pupuk urea diaplikasikan dua kali.
Separuh dosis diaplikasikan pada awal pertumbuhan/dua minggu setelah
tanam tanaman (HST) dan sisanya diaplikasikan pada saat tanaman jagung

memasuki fase akhir vegetatif.

3.4.8 Pengambilan Sampel Cacing Tanah
Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan duakali, yaitu pada saat tanah
belum diberi perlakuan sebagai data awal dan pada saat tanaman jagung
berumur 30 HST, 60 HST (fase vegetatif akhir), dan 95 HST (panen).
Pengambilan sampel cacing tanah dengan menggunakan petakan berukuran
(50x50) cm. Cacing tanah diambil secaramanual dengan tangan dan
sebelumnya digali dengan menggunakan cangkul secara perlahan.
Kemudian cacing yang didapat diisolas di dalam botol film yang diberi
larutan alkohol 70%. Cacing yang telah diisolasi kemudian diidentifikas
dihitung jumlahnya dan ditimbang bobot untuk masing-masing cacing dari

keseluruhan sampel yang diambil.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini adalah populasi cacing tanah dan
biomassa cacing tanah. Variabel pendukung yang diamati adalah pH tanah, suhu,
dan kadar air tanah. Variabel pendukung digunakan untuk menunjang variabel

utama.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Populas cacing tanah tertinggi ditemukan pada perlakuan kombinasi pupuk
Organonitrofos dan kimia dengan kandungan dosis pupuk Organonitrofos
tertinggi (Ps: organonitrosfos 5.000 kg ha*, pupuk kimia 0 kg ha*) pada
seluruh waktu pengamatan (30 HST, 60 HST, dan 95 HST).

2. Aplikas perlakuan kombinasi pupuk dengan kandungan dosis Organonitrofos
tertinggi (Ps: organonitrosfos 5.000 kg ha*, pupuk kimia 0 kg ha?,
meningkatkan biomassa cacing tanah dibandingkan dengan kontrol (Py/tanpa
pupuk ) dan perlakuan pupuk kimia (Py: Urea 600 kg ha™, SP-36 250 kg ha*,
K Cl 200 kg ha* dengan penambahan biochar 5.000 kg ha) padawaktu
seluruh pengamatan (30, 60, dan 95 HST).

3. Pemberian biochar menurunkan populasi cacing tanah pada 60 dan 95 HST
sertatidak berpengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah pada waktu
pengamatan 30 HST, disamping itu, pemberian biochar tidak berpengaruh
nyata terhadap biomassa cacing tanah pada seluruh waktu pengamatan (30,

60, dan 95 HST).



5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh biochar terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah dalam jangka panjang.
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